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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Atrium dan desain fasad merupakan komponen bangunan dengan salah satu fungsi

untuk meningkatkan kinerja bangunan dalam mengurangi penggunaan energi. Kinerja

bangunan yang baik mendukung pengguna bangunan dalam melakukan konservasi energi.

Intiland Tower Jakarta menerapkan penggunaan atrium serta desain fasad. Berdasarkan

hasil simulasi yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan :

1. Efisiensi energi bangunan Intiland Tower Jakarta masuk pada peringkat menengah ke

bawah menurut standar EUI.

Rendahnya peringkat bangunan Intiland Tower Jakarta menunjukkan kinerja

bangunan yang belum maksimal dalam menyediakan kebutuhan pengguna bangunan,

sehingga diperlukan energi listrik untuk memenuhinya. Berdasarkan hasil simulasi energi

pada bangunan Intiland Tower Jakarta, sebesar 50% dari total konsumsi energi digunakan

untuk beban pendinginan. Sedangkan beban pencahayaan mengonsumsi energi paling

sedikit sebesar 9% dari total konsumsi energi. Hasil simulasi pencahayaan menunjukkan

pencahayaan alami pada bangunan Intiland Tower Jakarta didominasi oleh pencahayaan

alami yang baik sebesar 61% dari luas bangunan. Persentase besar konsumsi energi

berdasarkan pembebanan menunjukkan atrium dan desain fasad Intiland Tower Jakarta

memasukkan cahaya matahari ke dalam bangunan namun bersamaan dengan radiasi

panas matahari.

2. Keberadaan atrium meningkatkan total konsumsi energi bangunan sebesar 3%. Hal ini

disebabkan karena meningkatnya radiasi panas yang masuk ke dalam bangunan sehingga

kebutuhan energi pendinginan bertambah.

3. Aspek dalam desain fasad bangunan yang diuji memiliki pengaruh yang cukup

signifikan terhadap konservasi energi dilihat dari persentase perubahan besar konsumsi

energi dari 5-11.6%. Sedangkan pada simulasi pencahayaan, nilai VLT dapat

memengaruhi 3-25% luas bangunan yang mendapat pencahayaan alami baik (Well-lit).
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Pada simulasi desain fasad bangunan Intiland Tower Jakarta, ditemukan bahwa

faktor yang paling memengaruhi besar konsumsi energi adalah material fasad kaca dan

keberadaan sun-shadding. Aspek pada material kaca yang dimaksud adalah nilai SHGC

(Solar Heat Gain Coefficient) dan nilai VLT (Visible Light Transmittance). SHGC

memiliki pengaruh signifikan dalam upaya penghematan energi untuk pendingin ruangan

sebesar 10%. Sedangkan VLT dapat memengaruhi persentase luas bangunan yang

mendapatkan pencahayaan alami yang baik sehingga ruangan tidak membutuhkan energi

untuk pencahayaan buatan.

Hasil simulasi energi yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan, Intiland

Tower Jakarta masih belum mencapai efisiensi energi karena besar konsumsi energi

untuk pendinginan yang tinggi. Terdapat beberapa komponen bangunan yang sudah

meningkatkan kinerja bangunan dalam mengkonservasi energi seperti keberadaan sun-

shadding, nilai VLT pada material fasad, serta posisi ketinggian jendela (Height of

Windows). Namun terdapat pula desain dalam bangunan yang perlu diperbaiki karena

meningkatkan besar konsumsi energi pada bangunan seperti nilai WWR (Windows to

Wall Ratio) dan nilai SHGC pada material fasad.

5.2. Saran

Dalam merancang bangunan kantor bertingkat tinggi yang terletak di iklim tropis,

adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Mempertimbangkan jenis kaca pada fasad bangunan seperti dengan memilih jenis

kaca dengan nilai SHGC yang rendah, agar intensitas radiasi panas matahari yang

masuk ke dalam bangunan kecil. Hal ini dilakukan untuk mengurangi konsumsi

energi untuk pendinginan.

2. Menggunakan peneduh eksternal/sun-shadding untuk menghalangi radiasi panas dan

silau matahari pada waktu tertentu. Pemilihan jenis dan cara pemasangan sun-

shadding dapat menyesuaikan dengan sisi orientasi bangunan.

3. Merancang dan memperbanyak ruang luar agar ventilasi alami dapat masuk ke ruang

dalam bangunan.

Sedangkan untuk pengembangan penelitian serupa, penelitian ini mengukur besar

konsumsi energi dan efisiensi energi berdasarkan kinerja selubung bangunan saja.

Penelitian tidak mempertimbangkan keberadaan vegetasi, besar konsumsi energi oleh

pengguna, dan ruang dalam bangunan. Maka dari itu, dalam penelitian selanjutnya dapat
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mengukur besar konsumsi energi objek serupa dengan mempertimbangkan keadaan

eksisting bangunan yang lebih detail agar tingkat efisiensi energi lebih akurat.
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